Prabowo Bakal Terima
Penghargaan Tertinggi dari
Raja Malaysia
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ORINEWS.id — Setibanya di Malaysia pada Senin, 27 Januari
2025, Presiden RI Prabowo Subianto diagendakan melakukan
pertemuan dengan Raja Malaysia Sultan Ibrahim.

Menurut pernyataan Deputi Bidang Protokol, Pers, dan Media
Sekretariat Presiden, Yusuf Permana, selama pertemuan dengan
Raja Malaysia, Prabowo akan menerima penghargaan Darjah
Kerabat Johor Yang Amat Dihormati Pangkat Pertama (D.K I
Johor).

Penghargaan tersebut merupakan salah satu penghormatan
tertinggi yang diberikan oleh Kesultanan Johor kepada pemimpin
negara.

“Dalam upacara Kenegaraan di istana negara yang mulia yang di-
pertuan Agong sultan Ibrahim juga akan memberikan anugerah
kepada presiden Prabowo, berupa darjah kerabat Johor yang amat
dihormati Pangkat I,” ungkapnya.

Yusuf menyebut penghargaan yang diterima Prabowo mencerminkan
hubungan bilateral yang dekat dan saling menghormati.
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“Tentu saja ini adalah suatu kebanggaan bangsa Indonesia bahwa
Presiden republik Indonesia mendapat penghargaan langsung dari
Yang Mulia yang di-pertuan Agong sultan Ibrahim,” kata dia.

Yusuf menambahkan, penghargaan tersebut juga ternyata pernah
diberikan dan diterima oleh bapak presiden soeharto pada tahun
1990.

Selain bertemu Raja Malaysia, Prabowo juga akan melakukan
pertemuan dengan Perdana Menteri Anwar Ibrahim. Setelahnya
Presiden RI direncanakan akan langsung kembali ke Jakarta.

Turut mendampingi Presiden Prabowo dalam kunjungan ke Malaysia
adalah Menteri Luar Negeri Sugiono, Menteri Pendidikan Dasar
dan Menengah (Mandikdasmen) Abdul Mu’ti, Menteri Investasi dan
Hilirisasi Rosan Perkasa Roeslani, Menteri P2MI/Kepala BP2MI
Abdul Kadir Kardin, dan Sekretaris Kabinet Teddy Indra Wijaya.



